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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak pengaruh komunikasi public figure dalam 

meningkatkan eksposur komunitas BUMN Hijau melalui analisis engagement di media sosial. 

Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif komparatif, penelitian ini membandingkan 

jumlah follower, like, comment, dan share pada Instagram sebelum dan setelah keterlibatan public 

figure. Data dikumpulkan pada bulan Agustus dan September 2024, dengan fokus pada akun 

Instagram resmi BUMN Hijau. Hasil penelitian menunjukkan adanya tren kenaikan signifikan pada 

metrik engagement pasca-intervensi, dengan peningkatan follower sebesar 254%, peningkatan like 

sebesar 66%, peningkatan comment sebesar 50%, dan peningkatan share sebesar 43%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa public figure dapat bertindak sebagai katalisator yang efektif dalam 

meningkatkan interaksi audiens dan visibilitas. Secara khusus, keterlibatan public figure dapat 

memicu diskusi lebih aktif dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap inisiatif keberlanjutan 

yang diusung oleh BUMN Hijau. Temuan ini memiliki implikasi strategis untuk strategi komunikasi 

digital, yang menekankan pentingnya memanfaatkan public figure untuk meningkatkan engagement 

dan mendukung inisiatif keberlanjutan bagi komunitas dan organisasi. Selain itu, penelitian ini 

memberikan wawasan bagi perusahaan dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan brand awareness dan partisipasi audiens dalam kampanye digital. 
 

Kata kunci: Pengaruh Komunikasi Public Figure; Analisis Media Sosial; Engagement; BUMN Hijau; 

Komunikasi Digital. 
 

Abstract  

This study aims to measure the impact of public figure communication influence on increasing the 

exposure of the BUMN Hijau community through engagement analysis on social media. Using a 

quantitative comparative research method, this study compares the number of followers, likes, 

comments, and shares on Instagram before and after the involvement of a public figure. Data was 

collected in August and September 2024, focusing on the official Instagram account of BUMN Hijau. 

The results show a significant upward trend in engagement metrics post-intervention, with a 254% 

increase in followers, a 66% increase in likes, a 50% increase in comments, and a 43% increase in 

shares. These findings suggest that public figures can act as effective catalysts in enhancing audience 

interaction and visibility. Specifically, the involvement of a public figure can trigger more active 

discussions and raise public awareness of the sustainability initiatives promoted by BUMN Hijau. 

These findings have strategic implications for digital communication strategies, emphasizing the 

importance of leveraging public figures to boost engagement and support sustainability initiatives 

for both communities and organizations. Additionally, this research provides insights for companies 

to design more effective communication strategies to enhance brand awareness and audience 

participation in digital campaigns. 

 

Keywords: Public Figure Communication Influence; Social Media Analytics; Engagement; BUMN Hijau; 

Digital Communication. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era digital, media sosial telah menjadi elemen kunci dalam membangun 

komunikasi antara organisasi dan audiensnya (Suryasuciramdhan et al., 2025). Media 

sosial menawarkan peluang bagi organisasi untuk memperluas jangkauan mereka melalui 

strategi komunikasi yang lebih interaktif dan menarik (Sharma & Kumar, 2021). Salah satu 

strategi yang semakin populer adalah penggunaan public figure sebagai endorser dalam 

kampanye digital untuk meningkatkan eksposur dan keterlibatan audiens (Satria & 

Prasetyo, 2022). Penggunaan public figure sebagai endorser dapat meningkatkan 

kredibilitas pesan yang disampaikan dan memperkuat hubungan emosional antara audiens 

dan merek (Lestari & Nugroho, 2020). Penelitian juga menunjukkan bahwa endorser yang 

memiliki citra positif dapat mendorong tingkat partisipasi audiens yang lebih tinggi dalam 

kampanye digital (Aditya & Yuliana, 2021). Strategi ini semakin penting di tengah 

persaingan ketat di platform media sosial, di mana visibilitas dan keterlibatan menjadi 

kunci utama dalam mencapai tujuan pemasaran (Budi & Sari, 2023). 

Public figure memiliki pengaruh yang signifikan dalam komunikasi karena mereka 

sering kali memiliki kredibilitas dan daya tarik yang tinggi di mata audiens. Teori 

Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory) oleh Hovland et al. (1953) menyatakan 

bahwa efektivitas pesan komunikasi sangat bergantung pada kredibilitas komunikator, 

yang mencakup keahlian, keterpercayaan, dan daya tariknya (Ohanian, 1990). Dalam 

konteks media sosial, kredibilitas public figure menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

tingkat keterlibatan audiens. 

Selain itu, teori keterlibatan audiens (Audience Engagement Theory) oleh Brodie 

et al. (2011) menjelaskan bahwa keterlibatan digital terjadi ketika audiens secara aktif 

berpartisipasi dalam komunikasi dengan suatu merek atau komunitas. Bentuk keterlibatan 

ini dapat berupa interaksi, berbagi konten, atau komentar, yang semuanya mencerminkan 

hubungan yang lebih erat antara audiens dan organisasi. 

Van Doorn et al. (2010) dalam model Social Media Engagement menguraikan 

bahwa keterlibatan media sosial tidak hanya terbatas pada respons pasif seperti menyukai 

sebuah konten, tetapi juga mencakup tindakan aktif seperti berbagi informasi dan 

mendiskusikan suatu topik. Oleh karena itu, penggunaan public figure sebagai agen 

komunikasi dapat mendorong keterlibatan yang lebih luas dan bermakna. 

Dalam konteks adopsi strategi komunikasi digital, teori Difusi Inovasi (Diffusion 

of Innovation Theory) oleh Rogers (2003) memberikan wawasan tentang bagaimana ide 

atau inovasi menyebar melalui masyarakat. Dalam kasus ini, public figure dapat bertindak 

sebagai inovator atau early adopter yang mempercepat adopsi suatu kampanye oleh 

khalayak luas. Kehadiran mereka dalam komunikasi digital dapat meningkatkan daya tarik 

kampanye dan mempercepat penyebaran pesan. 

Sementara itu, teori Komunikasi Persuasif (Persuasive Communication Theory) 

oleh Petty & Cacioppo (1986) menjelaskan bahwa keberhasilan pesan persuasif bergantung 

pada jalur pemrosesan audiens, baik melalui jalur sentral (berdasarkan kualitas argumen) 

maupun jalur periferal (berdasarkan daya tarik sumber). Dalam komunikasi digital, public 

figure sering kali memanfaatkan jalur periferal untuk membentuk opini dan sikap audiens. 

Komunitas BUMN Hijau adalah sebuah inisiatif yang digagas oleh Kementerian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia untuk mendukung komitmen nasional 

dalam menurunkan emisi gas rumah kaca dan mencapai net zero emission pada tahun 2060 

(BUMN Hijau, 2024). Melalui akun Instagram resminya, @bumnhijau, komunitas ini aktif 
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membagikan kegiatan dan program yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan dan 

penghijauan. 

Dalam 6 (enam) bulan terakhir setelah pembentukannya di Agustus 2024, 

komunitas BUMN Hijau telah berupaya meningkatkan eksposur mereka melalui berbagai 

inisiatif digital, tetapi tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya keterlibatan dan 

partisipasi audiens. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 

pengaruh keterlibatan public figure communication dalam meningkatkan eksposur 

komunitas BUMN Hijau di media sosial. 

Dengan pendekatan social media analytics, penelitian ini mengamati perubahan 

engagement sebelum dan sesudah intervensi public figure. Data kuantitatif yang diperoleh 

akan memberikan gambaran tentang efektivitas strategi ini dalam meningkatkan visibilitas 

dan keterlibatan audiens. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi organisasi dalam merancang strategi komunikasi digital yang lebih 

efektif dan berbasis data. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Smith et al. (2012), 

menunjukkan bahwa konten yang dibuat oleh pengguna media sosial dapat meningkatkan 

keterlibatan audiens. Sementara itu, Brodie et al. (2011) menjelaskan bahwa keterlibatan 

audiens digital terjadi ketika audiens secara aktif berpartisipasi dalam komunikasi dengan 

merek atau komunitas. Bentuk keterlibatan ini dapat berupa interaksi, berbagi konten, atau 

komentar, yang semuanya mencerminkan hubungan yang lebih erat antara audiens dan 

organisasi. 

Van Doorn et al. (2010) dalam model Social Media Engagement menguraikan 

bahwa keterlibatan media sosial tidak hanya terbatas pada respons pasif seperti menyukai 

sebuah konten, tetapi juga mencakup tindakan aktif seperti berbagi informasi dan 

mendiskusikan suatu topik. Oleh karena itu, penggunaan public figure sebagai agen 

komunikasi dapat mendorong keterlibatan yang lebih luas dan bermakna. Penelitian oleh 

Khamis et al. (2017) mengungkapkan bahwa keterlibatan public figure dalam media sosial 

tidak hanya meningkatkan eksposur, tetapi juga memengaruhi sikap dan perilaku audiens 

dalam jangka panjang. 

Selain itu, teori keterlibatan audiens (Audience Engagement Theory) oleh Brodie 

et al. (2011) menjelaskan bahwa keterlibatan digital terjadi ketika audiens secara aktif 

berpartisipasi dalam komunikasi dengan suatu merek atau komunitas. Bentuk keterlibatan 

ini dapat berupa interaksi, berbagi konten, atau komentar, yang semuanya mencerminkan 

hubungan yang lebih erat antara audiens dan organisasi. 

Meskipun terdapat berbagai penelitian yang membahas efektivitas penggunaan 

public figure dalam strategi komunikasi digital, terutama di media sosial, namun sebagian 

besar penelitian tersebut lebih banyak difokuskan pada pengaruh public figure dalam 

konteks pemasaran produk komersial, dan belum banyak yang mengkaji pengaruhnya 

dalam konteks inisiatif keberlanjutan, khususnya di Indonesia. Sebagian besar studi 

terdahulu cenderung terbatas pada analisis kualitatif dan tidak menggali lebih dalam terkait 

analisis data kuantitatif yang mengukur keterlibatan audiens secara spesifik. Selain itu, 

penelitian sebelumnya juga belum membahas secara komprehensif tentang bagaimana 

public figure dapat meningkatkan engagement pada komunitas yang berfokus pada isu-isu 

sosial dan lingkungan seperti BUMN Hijau. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

mengaplikasikan metode kuantitatif komparatif untuk mengukur dampak keterlibatan 

public figure terhadap peningkatan eksposur dan interaksi audiens di media sosial 
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komunitas BUMN Hijau. Penelitian ini tidak hanya mengkaji peningkatan jumlah follower 

dan interaksi seperti like, comment, dan share, tetapi juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana pengaruh kredibilitas public figure dapat meningkatkan keterlibatan aktif 

audiens dalam mendukung inisiatif keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dalam bidang komunikasi digital, khususnya dalam konteks 

organisasi sosial dan keberlanjutan, yang sebelumnya belum banyak dijelajahi dalam 

literatur akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas komunikasi figur publik dalam 

meningkatkan engagement media sosial komunitas BUMN Hijau. Penelitian ini 

memberikan manfaat strategis bagi komunikasi BUMN, terutama dalam memanfaatkan 

figur publik sebagai alat untuk memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan 

partisipasi dalam inisiatif keberlanjutan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi organisasi dalam merancang strategi komunikasi digital 

yang lebih efektif dan berbasis data. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif dengan pendekatan 

social media analytics. Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menitikberatkan pada pengukuran data secara numerik dan analisis statistik untuk menguji 

hubungan antar variabel (Creswell, 2014). Metode ini digunakan untuk memahami dampak 

public figure communication influence terhadap engagement komunitas BUMN Hijau di 

media sosial. 

Metode komparatif dalam penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

engagement sebelum dan sesudah keterlibatan public figure. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi apakah ada perubahan signifikan dalam eksposur 

komunitas BUMN Hijau akibat intervensi public figure (Neuman, 2014). Data 

dikumpulkan dari platform media sosial resmi komunitas BUMN Hijau dalam periode dua 

bulan. 

Data penelitian dikategorikan dalam dua kelompok: satu bulan sebelum 

keterlibatan public figure dan satu bulan setelahnya. Parameter yang diukur meliputi 

jumlah follower, jumlah like, jumlah comment, dan jumlah share sebagai indikator 

engagement. Data ini dianalisis secara statistik untuk melihat tren kenaikan atau perubahan 

pola keterlibatan audiens. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan menggunakan social media analytics 

tools yang memungkinkan perolehan data engagement secara akurat. Penggunaan tools ini 

juga membantu dalam visualisasi tren perubahan sebelum dan sesudah keterlibatan public 

figure. Data dikumpulkan melalui platform media sosial resmi komunitas BUMN Hijau 

dalam periode dua bulan. Pengukuran dilakukan menggunakan tools analitik media sosial 

yang memungkinkan pengumpulan data engagement secara akurat, seperti Hootsuite, Meta 

Insights, dan SproutSocial. Tools ini digunakan untuk memantau jumlah follower, like, 

comment, dan share, yang berfungsi sebagai indikator engagement. Alat ini juga membantu 

dalam visualisasi tren perubahan sebelum dan sesudah keterlibatan public figure. 

Analisis data dilakukan melalui teknik statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan pola engagement sebelum dan sesudah 

keterlibatan public figure, sedangkan analisis inferensial dilakukan untuk menentukan 

apakah perbedaan engagement tersebut signifikan. 
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Hasil analisis ini akan digunakan untuk memahami bagaimana public figure dapat 

meningkatkan eksposur dan keterlibatan audiens dalam komunitas BUMN Hijau. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas strategi 

komunikasi berbasis public figure di era digital. 

Metode penelitian ini merujuk pada studi sebelumnya, seperti Kaplan & Haenlein 

(2010) yang membahas media sosial sebagai alat strategi pemasaran digital, Creswell 

(2014) mengenai metode kuantitatif, Neuman (2014) mengenai metode komparatif dalam 

penelitian sosial, serta Smith et al. (2012) mengenai pengaruh konten yang dibuat pengguna 

terhadap engagement di media sosial. 

Selain itu, juga dilakukan pendekatan triangulasi sebagai salah satu sumber di 

dalam penelitian ini untuk memeriksa keakuratan data. Peneliti menggunakan narasumber 

dari internal komunitas BUMN Hijau untuk memverifikasi informasi yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan teknik triangulasi yaitu teknik yang 

memanfaatkan dua atau lebih sumber untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

tentang suatu topik yang diteliti (Sugiyono, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komunitas BUMN Hijau telah mendapatkan endorsement dari public figure yaitu 

Erick Thohir selaku Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pada tanggal 30 Agustus 

2024 sebagai berikut 

 

Gambar 1 – Screenshot Endorsement Menteri BUMN untuk Komunitas BUMN Hijau 

Sumber: Instagram BUMN Hijau 

 

 

Dari hasil endorsement tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan telah dilakukan 

pengukuran jumlah follower, like postingan, comment postingan dan share postingan di 

Instagram BUMN Hijau sebagai berikut: 

 

A. Jumlah Follower 

 

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Follower 

Sumber: Instagram BUMN Hijau 
Sebelum endorsement Setelah Endorsement 
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253 Follower 

 

(berdasarkan informasi dari tim BUMN Hijau) 

896 Follower 

 

 
 

Dari tabel di atas, maka didapatkan bahwa dengan adanya public figure 

communication influence di social media BUMN Hijau, terjadi penambahan follower 

sebesar 254% dibandingkan sebelum adanya endorsement. 

 

 

B. Jumlah Like, Comment dan Share. 

 

Tabel 2. Perbandingan Jumlah Follower 

Sumber: Instagram BUMN Hijau 
 Sebelum endorsement Setelah Endorsement 

Jumlah Follower 253 Follower 896 Follower 

Jumlah like postingan 272 

Periode Agustus 2024 

453 

Periode September 2024 

Jumlah comment postingan 10 

Periode Agustus 2024 

15 

Periode September 2024 

Jumlah share postingan 14 

Periode Agustus 2024 

20 

Periode September 2024 

 

Dari data tersebut, maka didapatkan bahwa dengan adanya public figure 

communication influence di social media BUMN Hijau, terjadi penambahan interaksi dari 

jumlah like postingan sebesar 66%, penambahan interaksi dari jumlah like postingan 

sebesar 50%, dan penambahan interaksi dari jumlah share postingan sebesar 43%.  

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan engagement ini tidak hanya 

berasal dari pengikut lama komunitas BUMN Hijau, tetapi juga dari audiens baru yang 

tertarik akibat kehadiran public figure. Hal ini sesuai dengan teori kredibilitas sumber yang 

menyatakan bahwa keterpercayaan dan daya tarik public figure dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi (Ohanian, 1990). 

Selanjutnya juga dilakukan diskusi dengan salah satu pejabat di komunitas BUMN 

Hijau yaitu AP selaku chief event, networking & collaboration BUMN Hijau. AP 

menyampaikan bahwa pengaruh komunikasi public figure apalagi sekelas menteri sangat 

signifikan membantu endorsement komunitas BUMN Hijau ke masyarakat khususnya para 

pekerja BUMN yang terbukti dengan adanya peningkatan di jumlah follower, jumlah like 

postingan, jumlah comment postingan, dan jumlah share postingan. 
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Lebih lanjut, keterlibatan public figure terbukti memicu diskusi aktif di media 

sosial. Teori keterlibatan audiens (Brodie et al., 2011) menguatkan temuan ini dengan 

menyatakan bahwa keterlibatan digital menciptakan hubungan emosional antara audiens 

dan suatu komunitas, yang dalam hal ini tercermin dari peningkatan jumlah komentar dan 

interaksi yang lebih aktif. 

Peningkatan jumlah share postingan juga menunjukkan bahwa pesan kampanye 

yang disampaikan oleh public figure memiliki daya tarik tinggi sehingga lebih banyak 

pengguna media sosial yang merasa terdorong untuk membagikannya. Hal ini mendukung 

teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003), di mana public figure bertindak sebagai agen inovasi 

yang mempercepat penyebaran pesan ke audiens yang lebih luas. 

Dengan demikian, keterlibatan public figure dalam komunikasi digital terbukti 

meningkatkan engagement komunitas BUMN Hijau secara signifikan, baik dalam aspek 

interaksi langsung maupun dalam penyebaran informasi melalui media sosial. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan public figure dalam 

komunikasi digital memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan exposure 

komunitas BUMN Hijau di media sosial. Peningkatan engagement yang diamati setelah 

keterlibatan public figure menunjukkan bahwa mereka mampu menarik perhatian audiens 

dan meningkatkan interaksi dalam komunitas digital. Public figure dengan kredibilitas 

tinggi dapat menjadi agen komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan 

keberlanjutan kepada masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan teori kredibilitas sumber yang 

menyatakan bahwa keterpercayaan dan daya tarik public figure dapat memperkuat 

efektivitas komunikasi. Selain itu, teori keterlibatan audiens menguatkan temuan bahwa 

keterlibatan aktif audiens melalui like, comment, dan share menunjukkan adanya hubungan 

emosional yang lebih kuat dengan komunitas BUMN Hijau. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

strategi komunikasi berbasis public figure dapat meningkatkan loyalitas audiens. Teori 

difusi inovasi juga terbukti relevan dalam penelitian ini, di mana public figure berperan 

sebagai early adopter yang membantu menyebarluaskan pesan keberlanjutan dengan lebih 

cepat dan luas. Mekanisme ini mendukung efektivitas kampanye digital yang 

memanfaatkan figur publik sebagai komunikator utama. Dari perspektif komunikasi 

persuasif, jalur periferal yang digunakan oleh public figure dalam mempengaruhi audiens 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan eksposur komunitas BUMN Hijau. 

Hal ini memberikan wawasan bagi organisasi dalam merancang strategi komunikasi digital 

yang lebih optimal. Implikasi dari penelitian ini sangat relevan bagi perusahaan BUMN 

dan organisasi lainnya yang ingin meningkatkan kesadaran publik terhadap isu 

keberlanjutan. Strategi komunikasi yang melibatkan public figure dapat menjadi 

pendekatan yang strategis untuk membangun brand awareness dan keterlibatan audiens. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa public figure communication influence 

memiliki peran penting dalam meningkatkan engagement komunitas BUMN Hijau di 

media sosial. Studi lebih lanjut dapat mengeksplorasi variabel lain yang berkontribusi 

terhadap efektivitas kampanye digital berbasis public figure. 
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